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Abstrak

Setiap orang menginginkan kebahagiaan. Setiap orang mendedikasikan waktu, energi, dan uangnya untuk
mengejar kebahagian, kesenangan, kenyamanan, dan kepuasan. Pada kenyataannya, orang tidak pernah
berhenti pada satu keinginan material. Dari hasil pengkajian hasil-hasil penelitian, dapat ditarik empat
buah kesimpulan di antaranya : Pertama, kebahagiaan terbagi dalam hedonism dan eudaimonism. Kedua,
materialisme diartikan sebagai bentuk ciri karakter orang yang menunjukkan ketertarikan utama pada hal-
hal material sebagai indikator kebahagiaannya. Ketiga, materialisme sebagai tolah ukur kepuasan hidup
mencakup tiga dimensi dimana materi berfungsi sebagai tujuan dalam hidup, alat untuk mendapatkan
kebahagiaan, dan indikator pencapaian kesuksesan hidup. Keempat, hubungan materialisme dan
kebahagiaan pada beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa : materialisme berkorelasi negatif dengan
kebahagiaan, materialisme tidak mendatangkan kebahagiaan, materialisme dan kebahagiaan subjektif
dimediasi oleh pengaruh-pengaruh yang negatif.

Kata kunci : materialisme, kebahagiaan, kepuasan hidup,

Abstract

People want to be happiness on everytime. Every people dedicated his time, energy, and money to pursue
happiness, pleasure, satisfaction, etc. Practically, they never came to stoped herself for one thing or
materialistic wished. From the result of study of many research output, I have summarized a least four
conclution i.e : First, happiness divided in hedonism and eudaimonism. Second, materialism described as a
form characterized with someone who have a high level of interest to material things as her happiness
indicators. Third, materialism as a “starting point of life satisfaction measurement” including three
dimention i.e material functioned as a life purpose, instrument to reach life happiness and satisfaction, and
indicator of successfully life. Fourth, relation of materialism and happiness on many research’s result poin
out that materialism have a negative correlation with happiness and mediated with negative influences.

Keyword : materialism, happiness, life satisfaction

Setiap orang menginginkan kebahagiaan. nyataannya, orang tidak pernah berhenti pada satu

Setiap orang mendedikasikan waktu, energi, dan
uangnya untuk mengejar kebahagian, kesenangan,
kenyamanan, dan kepuasan. Mungkin jika kita
menanyai setiap orang dijalanan mengenai “apakah
materi dapat memberikan kebahagiaan?”, sebagian
besar akan menjawab ‘“ya”. Terlebih jika materi
yang ditanyakan adalah hal yang belum dimiliki
dan sedang diinginkan. Namun sekali lagi, marilah
kita buka kembali pertanyaan “apakah materi dapat
memberikan kebahagiaan?” ketika apa yang
diinginkan sebelumnya telah diperoleh. Pada ke-

keinginan material.

Anehnya, meskipun setiap orang memiliki
tujuan dan dedikasi yang luar biasa pada keba-
hagiaan, “kehidupan yang layak™ selalu jauh dari
penilaian kita dan terlebih terasa sulit untuk
didapatkan. Meski sudah mendapatkan satu hal
(yang mungkin menurut orang lain adalah penca-
paian yang luar biasa), orang masih menginginkan
kebahagiaan yang lebih dengan lebih banyak uang,
pekerjaan yang lebih prestis, rumah yang lebih
besar, mobil yang lebih baru, baju yang lebih



fashionable, furniture yang lebih mewah, dan lain
sebagainya. Keanehan ini didukung pula oleh ada-
nya beberapa hasil penelitian yang menemukan
bahwa peningkatan material tidak berkorespondensi
dengan peningkatan kebahagiaan (Easterlin, 1995).
Setelah satu keinginan diperoleh, masih banyak
keinginan material lain yang muncul. Jika keba-
hagiaan yang tercapai akan terhapus dengan
keinginan yang baru, maka dapat disimpulkan
bahwa orang tidak pernah mencapai kebahagiaan
material. Dengan begini, apakah kita masih akan
berpikir bahwa kebahagiaan dapat diperoleh
dengan capaian material?

Dalam tulisan ini, penulis akan mengulas
pertanyaan di atas dengan merujuk pada beberapa
penjelasan teoretik dan hasil-hasil penelitian terkait
kebahagiaan dan materialisme. Ulasan dimulai dari
penjelasan mengenai kebahagiaan dalam psikologi
positif, materialisme, kebahagiaan material sebagai
tolak ukur kepuasan hidup, hasil-hasil penelitian
hubungan kebahagiaan dan materialisme, dan
dampak materialisme pada pola hidup dan
kesehatan.  Dengan ini, penulis memulai
pembahasan ulasan dengan judul “Kebahagiaan dan

Materialisme sebagai Tolak Ukur Kepuasan
Hidup”.
Dengan latar belakang di atas, penulis

merumuskan beberapa tujuan penulisan dalam
artikel ini untuk : 1) Menjelaskan pengertian
kebahagiaan dalam ranah psikologi positif, 2)
Menjelaskan pengertian materialisme dalam ranah
psikologi positif, 3) Menjelaskan kebahagiaan
materialis sebagai tolak ukur kepuasan hidup, dan
4) Menjelaskan hasil-hasil penelitian hubungan
kebahagiaan dan materialisme.

Kebahagiaan dalam Psikologi Positif

Kebahagiaan atau kesejahteraan subjektif telah
menjadi bahan studi pada beberapa disiplin ilmu
untuk beberapa dekade, dan telah didefinisikan
dalam pengertian etik, teologik, politik, ekomonik,
dan psikologik. Kebahagiaan sekarang ini
merupakan salah satu ruang lingkup yang penting
dalam psikologi positif (Seligman & Csikszent-
mihaly, 2000 dalam Lu, 2005).

Mungkin definisi kebahagiaan dapat bersifat
samar karena kebahagiaan setiap orang bergantung
pada pemerolehan pribadi yang unik sebagai tujuan

hidup, yang seringkali terkait pula dengan harapan
dan impian rahasia mereka. Hal ini mungkin juga
menjelaskan mengapa orang lain sulit untuk
memahami bagaimana dan mengapa mereka men-
coba untuk mendapatkan sebuah kebahagiaan
tertentu. Sesekali kita memahami apa yang mem-
buat orang bahagia ketika kita tahu apa isi hari
mereka, dan sesekali juga kita merasa aneh dengan
apa yang membuat seseorang menjadi bahagia.
Dalam budaya umum, kita mencari kebahagiaan
dengan menghilangkan segala stress, kesedihan,
dan kejengkelan.

Kebahagiaan dalam ranah psikologi positif
adalah salah satu indikator ukuran subjektif yang
diambil secara universal atas ukuran kesejahteraan
(wellbeing), kenyamanan hidup (/ife satisfication),
atau kehidupan yang baik (good life). Ketiga hal ini
mengarahkan indikator utama pada sebuah kebaha-
giaan yang akan didapat seseorang jika telah
memenuhinya. Dengan kesejahteraan, kenyamanan
hidup, dan kehidupan yang baik, tentunya, orang
akan merasakan kebahagiaan. Namun, kebahagiaan
inipun masih bermuara dari sebuah pernyataan
yang subjektif. Hal ini dikarenakan setiap orang di
dunia masih saling mempertanyakan dan menge-
mukakan pendapatnya mengenai bagaimana mere-
ka dapat mencapai kebahagiaan (Baumgardner dan
Crothers, 2010 ; Veenhoven, 2008).

Ada dua tradisi dalam merumuskan “kebaha-
giaan”. Tradisi pertama datang dari filosofi hedonik
Yunani kuno yang menjawab bahwa kehidupan
yang baik dibangun dengan memaksimalkan
kesenangan dan meninimalkan rasa sakit. Memini-
malkan rasa sakit adalah salah satu kepercayaan
kaum Stoik untuk menghindari kesengsaraan hidup.
Kaum Stoik memandang kesengsaraan sebagai hal
yang tidak perlu dirisaukan karena kesengsaraan
dan kebahagiaan hanyalah bagian dari “rencana
alam”. Buruknya, jika orang terlalu menghindari
kesengsaraan hidup, beberapa orang akan memilih
untuk mengakhiri hidup (bisa dengan bunuh diri)
untuk menghentikan kesengsaraan. Tradisi ini
dikenal dengan tradisi “kebahagiaan hedonik".
Tradisi kedua datang dari pandangan eudaimonik
Aristoteles yang menjawab bahwa kebahagiaan
dapat diperoleh dengan membangkitkan ekspresi
nyata yang ada pada diri sendiri. Hal ini terkait
dengan bagaimana orang dapat memperoleh
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kebahagiaan dengan menjalani kehidupan yang
sesuai dengan aktualisasi dirinya. Tradisi ini
dikenal dengan tradisi “kebahagiaan eudaimonic"
(Diener dalam Baumgardner dan Crothers, 2010).

Tradisi hedonik merujuk pada tradisi hedonism
yang memaknai kebahagiaan secara kualitatif
(daripada  kuantitatif). Dengan tradisi ini,
kebahagiaan dipandang dapat diperoleh dengan
memaksimalkan kesenangan melalui berbagai hal
yang dianggap dapat menyenangkan. Bahkan dalam
tradisi hedoik, orang akan memilih mengakhiri
hidup (bunuh diri) untuk menghindari rasa sakit
ketika kesenangan tidak kunjung didapatkannya.
Hal 1ini adalah bukti bahwa hedoik lebih
menghargai hidup secara kualitatif. Tujuan utama
hidup adalah untuk memperoleh kebahagiaan dan
kenikmatan. Dalam psikologi, pandangan ini
termaktub dalam studi subjective well-being/SWB
(Baumgardner dan Crothers, 2010). Salah satu hal
yang “dipercaya” dapat memenuhi kebahagiaan
(secara subjektif) adalah adanya materi yang
dimiliki seseorang. Dari paham hedoik inilah
kebahagiaan dihubungkan dengan bentuk materi-
alisme. Penjelasan lebih jauh mengenai materialis-
me akan dijelaskan pada bagian berikutnya.

Tradisi eudaimonik merujuk pada sudut pan-
dang Aristoteles yang memaknai kebahagiaan
sebagai pemaksimalan terhadap aktualisasi diri. Hal
ini terkait pada eksistensi manusia dalam kehidupan
nyata. Orang tidak menganggap kehidupan sebagai
experience machine (mesin pengalaman) yang
dapat disesuaikan dengan apa yang diinginkan,
yaitu penuh dengan kebahagiaan dan emosi positif
yang konstan dan tetap. Dalam kehidupan yang
nyata, kualitas dan perilaku seseorang yang positif
ditentukan oleh bagaimana dia dapat melalui
berbagai hal (baik atau buruk) yang terjadi dalam
kehidupannya. Orang mempercayai bahwa ada
sesuatu yang lebih dalam kehidupan daripada
kebahagiaan dan kenyamaan yang subjektif, atau
yang disebut dengan “kebahagiaan otentik”
(Seligman, 2002 dalam Baumgardner dan Crothers,
2010).

Dengan sudut pandang yang senada namun
lebih lampau, Aristoteles mendefinisikan kebaha-
giaan semacam ini seperti realisasi diri dengan
memandang kehidupan yang baik dihasilkan dari
cara hidup yang berkesesuaian dengan daimon

(true-self/diri sendiri). Kebahagiaan dihasilkan dari
proses aktualisasi diri terhadap kondisi kehidupan
dengan mengerahkan segala potensi diri yang
dimiliki, sehingga orang akan menjadi sepenuhnya
berguna dalam aktifitas berkehidupan, merasa
kehidupan yang sepenuhnya, dan merasakan keber-
maknaan dalam hidup (Waterman dalam Baum-
gardner dan Crothers, 2010).

Dari paham eudaimonik inilah kebahagiaan
dihubungkan dengan bentuk eksperientalisme. Eks-
perientalisme seringkali diantonimkan dengan kon-
sep materialisme sebagai dua variabel yang ber-
lawanan dalam berbagai usaha penelitian untuk
memahami makna kebahagiaan dalam sudut pan-
dang yang berbeda, antara materi dan pengalaman
hidup.

Kebahagiaan baik bagi kesehatan tubuh dan
pikiran (Veenhoven, 2008 ; Vazquez, Hervas,
Rahona, & Gomez, 2009). Dalam kurun beberapa
tahun terakhir, para akademisi memperdebatkan
kedua orientasi filosofi kuno di atas (hedonism dan
eudaimonia) dalam sudut pandang saintifik.
Pendekatan hedonis memahami kesejahteraan
sebagai kehadiran pengaruh positif dan ketiadaan
pengaruh negatif. Sedangkan perspektif eudaimon
memandang kesejahteraan sebagai konsekuensi atas
aktualisasi psikologis yang seutuhnya dari orang
yang mengembangkan potensi dalam dirinya. Baik
dari perspektif hedonik maupun eudaimonik, kese-
jahteraan  terlihat memainkan peran dalam
mempertahankan dan menyembuhkan kondisi fisik
dan penyakit. Dengan begitu, hal ini memung-
kinkan untuk meningkatkan ekspetasi hidup.

Sedikit berbeda, hasil tes dalam analisis sintetis
dari 30 studi kebahagiaan dan umur panjang
menunjukkan bahwa kebahagiaan tidak mempre-
diksikan umur panjang pada populasi yang (telah)
sakit, namun dapat memprediksikan umur panjang
pada populasi yang sehat. Jadi, kebahagiaan tidak
menyembuhkan kesakitan namun dapat melindungi
untuk tidak menjadi sakit.

Materialisme dalam Psikologi Positif
Berdasarkan paham kebahagiaan hedonis,
materialisme bertolak dari ukuran kehidupan yang
bersifat kualitatif dengan perolehan berbagai benda
duniawi yang bersifat kuantitatif. Kebaikan dalam
hidup diukur secara kualitatif dengan mengukur



kualitas  kehidupan yang diperoleh tanpa
mempedulikan apakah kehidupan yang dijalani
dapat berlangsung lama atau singkat. Tanpa
mempedulikan kelangsungan hidup, materialisme
hanya memandang bahwa kesenangan dan kenya-
manan adalah tujuan dan indikator utama kehi-
dupan yang berkualitas. Sedangkan kualitas kehi-
dupan itu sendiri, dibangun dengan memperoleh
segala sesuatu yang bersifat kuantitatif seperti
harta-kekayaan material, tanpa peduli apakah
pengalaman hidup dan spiritualitas diperoleh pula.

Materialisme adalah salah satu ciri karakter
manusia yang secara umum terlihat dari penelitian
Belk (1988-1995) dan Mattelart (1989-1991) pada
masyarakat Amerika Utara dan Eropa. Dengan
globalisasi dewasa ini, cirt ini mungkin telah
berkembang di berbagai belahan dunia. Materi-
alisme dapat diuji dalam level sosio-kultural (e.g.
Inglehart, 1981) dan invidual (e.g. Belk, 1985;
Richins and Dawson, 1992). Dalam kaitannya
dengan konsep kebahagiaan, materialisme diuji
dalam level individual (dalam Swinyard et al.,
2000).

Materialisme (dikumpulkan dari  berbagai
pendapat ahli dalam Swinyard et al., 2000 ; Pieters,
2013 ; Tan, Lee, & Begum, 2013 ; Chaplin & John,
2007 ; Ahuvia & Wong, 1995 ; Ger & Belk, 1996 ;
Jancovic & Dittmar, 2004 ; Weinberger &
Wallendorf, 2008) memiliki definisi yang
bermacam-macam, berfokus pada pencapaian keba-
hagiaan melalui sebuah kepemilikan. Materialisme
adalah orientasi yang menekankan pada kepe-
milikan (material) dan uang untuk kebahagiaan
personal dan perkembangan sosial. Kelekatan
utama materialis ditetapkan pada kepemilikan
duniawi. Kepemilikan diasumsikan sebagai tempat
yang sentral pada kehidupan seseorang dan dirasa-
kan sebagai sumber fundamental atas seluruh
ukuran kepuasan atau ketidakpuasan. Ketertarikan
pada memperoleh dan menghabiskan sesuatu.
Minat pada material menjadi yang utama hingga
melebihi tujuan sosial yang lain. Materialisme
dapat diartikan sebagai paham yang menyatakan
bahwa kepemilikan materi menandakan kebaha-
giaan, sebaliknya, kebahagiaan ditandai adanya ma-
teri. Tidak ada kebahagiaan kecuali adanya
kepemilikan dan interaksi dengan materi mulai
yang sederhana hingga mewah. Dengan begitu,

materialisme mengingkari bahwa kebahagiaan
dapat diperoleh dari kontemplasi religi, interaksi
sosial, ataupun aktualisasi dan realisasi potensi diri
dalam menjalani kehidupan.

Kebahagiaan Materialis sebagai Tolak Ukur
Kepuasan Hidup

Richins and Dawson (1992) dalam Swinyard et
al. (2000) memberikan skema yang lebih luas
mengenai materialism ketika mereka menyangka
bahwa materialisme adalah nilai yang membimbing
pilihan dan perilaku masyarakat dalam situasi yang
berbeda pada berbagai cakupan, utamanya terkait
budaya konsumsi. Materialisme mencakup tiga
dimensi di antaranya tujuan hidup, kebahagiaan,
dan ukuran kesuksesan. Pertama, tujuan hidup
berkaitan dengan pemusatan kebahagiaan materialis
sebagai pemerolehan hidup. Orang mungkin
menempatkan kepemilikan dan pemerolehan (atas
materi) pada pusat kehidupannya. Konsumsi mate-
rial berfungsi sebagai tujuan dan disajikan sebagai
seperangkat rencana yang mengatur dan membim-
bing usaha-usaha yang dijalani setiap hari. Kedua,
perolehan materi sebagai cara pencarian kebaha-
giaan. Perolehan diartikan sebagai pencapaian
kebahagiaan. Dengan ini orang melihat perolehan
dan kepemilikan harta sebagai esensi kehidupan
yang nyaman dan sejahtera. Ketiga, kepemilikan
sebagai pendefinisi kesuksesan. Seseorang mung-
kin menilai kesuksesan diri dan orang lain dengan
angka dan kualitas kepemilikan yang terakumulasi.
Kepemilikan dinilai berdasarkai kemampuan orang
untuk memperoleh status dan untuk memproyeksi-
kan gambaran diri yang materialistis. Orang
memiliki kecenderungan untuk mendefinisikan
sukses dalam artian kepemilikan. Orang ingin
dinilai tinggi dengan kepemilikan atas barang-
barang tertentu yang dianggap membawa kesan
superior. Seperti ketika beberapa orang kaya
memilih untuk memiliki mobil mewah seperti
Mercedez Benz yang daripada merek mobil lain
meski dengan harga yang sama, semata-mata
karena Mercedez Benz akan meningkatkan image
kemewahan sesuai dengan image diri yang mereka
harapkan.

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa materi
menjadi tolak ukur kepuasan ketika seorang
individu mendambakan materi sebagai pemuas
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individu dan penanda diri dalam lingkup sosial.
Namun, sekali lagi, apakah semua orang akan
merasa bahagia ketika tolak ukur materialnya telah
terpenuhi?

Hubungan Kebahagiaan dan Materialisme:
Hasil-hasil Penelitian

Leaf Van Boven (2005) ; Swinyard, et al (2000)
; dan Hudders & Pandelaere (2012) memberikan
hasil-hasil yang menjelaskan kepada kita bagai-
mana hubungan antara materialisme dan kebaha-
giaan. Dua penelitian menjelaskan bahwa materi-
alisme tidak secara signifikan dapat berhubungan
dengan kebahagiaan.  Bahkan, hubungan yang
ditemukan adalah hubungan yang negatif. Secara
berlawanan, satu penelitian menentukan hasil yang
dikotomis antara hubungan negatif materialisme
kebahagiaan dan konsumsi kemewahan sebagai
jembatan positif antara materialisme dan kebaha-
glaan.

Penelitian oleh Van Boven mengindikasikan
bahwa aspirasi materialistik terasosiasi secara
negatif dengan kebahagiaan dan kesehatan psiko-
logis. Jawaban-jawaban responden menyuarakan
tiga poin penting diantaranya: Pertama, partisipan
secara keseluruhan lebih memilih untuk mengindi-
kasikan kemampuan mereka dalam memperoleh
pengalaman (experiential) membuat mereka lebih
bahagia (57%) daripada kemampuan mereka dalam
memperoleh material (34%). Kedua, meski mereka
memiliki beberapa perbedaan terkait kelompok-
kelompok demografis, anggota yang didata dalam
satu kelompok lebih memilih untuk mengindi-
kasikan pengalaman (experiential) membuat mere-
ka lebih bahagia daripada sebaliknya. Orang
dengan umur lebih dari 55 tahun, orang yang
single, dan orang-orang yang hidup dalam lingkup
pedalaman menegaskan kemampuan memperoleh
pengalaman (sebagai pilihan) daripada orang-orang
diluar/selain keanggotaannya. Bagaimanapun, indi-
vidu dalam kategori di atas lebih menegaskan hal
yang eksperiental daripada yang material. Berikut
tabel hasil penelitian yang dimaksud (Van Boven,
2005) :

Ivpe of purchase (%4

Diemyographic category Experiential Materisl
Apre (wears)
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35 4 eds) bl 31
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F|||1:I'|l:|_'_.-||'.tlﬁ-||l :

Emplovyed full or pam-

e (9 1) 3B 33
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(218) 17 3w
Smudemts amd
homrermakers (10.2) & 23
Cthmacaty
Wheaies 1,000 SR 33
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(17} 17 o
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Selaras dengan hasil penelitian Van Boven,
Swinyard menunjukkan sebuah hipotesis pertama-
nya dalam sebuah penelitian: ada hubungan / relasi
negatif antara kenyamanan hidup dengan materia-
lisme. Pertama, dia menggunakan analisis regresi
sederhana pada data yang diperoleh dari responden
orang-orang US (Inggris) dan Singapura untuk
menguji hubungan antara keseluruhan indikator
materialisme (berdasarkan rata-rata skala data
pengukuran tiga bentuk subskala materialisme:
kepemilikan sebagai kesuksesan, sentralitas pada
pencapaian, pencapaian sebagai tujuan kebahagia-
an) dan indikator kenyamanan hidup (variabel
terikat). Kemudian analisis regresi berganda
dilakukan untuk menguji pengaruh dari setiap
subskala pada ketiga skala sikap indikator
materialistis terhadap keseluruhan skala indikator
kenyamanan hidup. Seperti yang diprediksikan
Swinyard, data masyarakat US menunjukkan
hubungan negatif yang signifikan antara indikator
kenyamanan hidup dan keseluruhan indikator
materialisme (3 subsskala) dengan t D —3:35, p <
0:001. Pencapaian sebagai sebagai tujuan kebaha-
giaan menunjukkan hubungan negatif yang signifi-
kan dengan kenyamanan hidup, seperti terlihat
dalam tabel di bawah ini:



Life satisfaction and materialism sub-scale: US

Unstandardized coetficients Standard
B Std. error coefficients
beta
{Constant) T.422 0.286
Posess, 3.3RTE=02 0115 0.0Ls
a5 SUCCEss
Acquisition 9. 151E—02 0, 1000 0052
centrality
Acquisition —0.439 0085 —0.274
as happiness

Seperti data dari US, data pada responden
Singapura juga menunjukkan hubungan negatif
yang signifikan antra indikator kenyamanan hidup
dan keseluruhan indikator materialisme (3
subsskala) dengan t D —2:02, p < 0:05. Sama
dengan data US, data Singapura juga menunjukkan
hubungan negatif yang signifikan dengan
kenyamanan hidup, seperti terlihat dalam tabel di
bawah ini :

Life satisfaction and materialism sub-scales: Singapore

Measure Unstandardized coefficients Standard
B Sid. error coefficients
beta
(Constant) 6.873 0.360
Posess, —8.84RE—02 0,104 —0.059
4% SUeCess
Acquisition 3.662E—-02 0129 .01
centrality
Acgusition 0.214 0113 0.120
as happiness

Dari data-data di atas, Swingyard dapat kem-
bali dan membuktikan hipotesis pertama dalam
penelitiannya bahwa : ada hubungan/relasi negatif
antara kenyamanan hidup dengan materialisme.

Lebih lanjut, Hudders & Pandelaere (2012)
dalam sebuah penelitian mengajukan hipotesis yang
mendukung kedua penelitian di atas, sekaligus pula,
memberikan jembatan bagi hubungan positif antara
materialisme dan kebahagiaan melalui adanya kon-
sumsi kemewahan. Dalam hipotesis pertama yang
telah mereka buktikan, materialisme memiliki pe-
ngaruh negatif terhadap kenyamanan hidup, positif
terhadap pengaruh-pengaruh negatif, dan pengaruh-
pengaruh negatif memediasikan hubungan materia-
lisme dan kenyamanan hidup. Dalam hipotesis
kedua yang juga telah dibuktikan, Hudders &
Pandelaere menemukan jalan untuk mendatangkan
pengaruh positif materialisme dan kebahagiaan
melalui budaya konsumsi yang mewah. Dengan

adanya konsumsi kemewahan, maka keluaran
negatif dari materialisme seperti stres dan turunnya
kualitas kesehatan dapat diredam.

KESIMPULAN

Dengan penjelasan di atas, dapat ditarik empat
buah kesimpulan sesuai dengan rumusan pertanya-
an yang telah diajukan. Pertama, kebahagiaan ter-
bagi dalam dua jenis diantaranya kebahagiaan
hedonism dan eudaimonism, antara kebahagiaan
material dan eksperiental. Kebahagiaan material
merujuk pada hal-hal material-fiskal yang dimiliki
oleh seseorang sebagai pusat kebahagiaannya.
Kebahagiaan eksperiental merujuk pada hal-hal
eksperien (pengalaman) yang dialami seseorang
sebagai pusat kebahagiaannya. Tidak mudah untuk
mendefinisikan “kebahagiaan” secara umum dan
konvensional. Hal ini dikarenakan ukuran kebaha-
giaan bagi setiap individu dan kolektif berbeda-
beda sesuai dengan pola pikir masing-masing. Baik
material maupun eksperimental dapat membentuk
kebahagiaan dengan caranya masing-masing.
Setidaknya kedua jenis kebahagiaan inilah yang
hidup dalam usaha manusia menemukan kebaha-
giaannya.

Kedua, materialisme diartikan sebagai bentuk
ciri karakter orang yang menunjukkan ketertarikan
utama pada hal-hal material sebagai pertanda
kepemilikan dan sumber fundamental atas seluruh
ukuran kepuasan atau ketidakpuasan hingga
melebihi tujuan sosial yang lain. Kepemilikan
materi menandakan kebahagiaan, sebaliknya,
kebahagiaan ditandai adanya materi. Sifat materi
yang konkret membuatnya mudah untuk dikenali
sebagai representasi kebahagiaan, tidak seperti
pengalaman yang lebih bersifat internal dan
individual. Materi lebih mudah untuk dilihat,
dirasakan, dan diidentifikasi keberadaannya baik
bagi orang yang memiliki (diri) maupun bagi orang
lain di sekitarnya (sosial). Perasaan memiliki atas
materi konkret akan lebih jelas dan mudah
dirasakan daripada perasaan memiliki atas hal
abstrak seperti pengalaman. Selain itu, penulis
menafsirkan pula bahwa pengakuan sosial atas
kepemilikan turut meningkatkan kepuasan seseo-
rang dalam kehidupan ketika memiliki materi
daripada pengalaman yang cenderung tidak mudah
diidentifikasi oleh orang-orang disekitarnya.
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Ketiga, materialisme sebagai tolak ukur
kepuasan hidup mencakup tiga dimensi dimana
materi berfungsi sebagai tujuan dalam hidup, alat
untuk mendapatkan kebahagiaan, dan indikator
pencapaian kesuksesan hidup. Sebagai tujuan,
materi menjadi target konkret yang jelas untuk
diraih di kemudian hari. Bentuk pemerolehannya
jelas dan mudah dirasakan kepemilikannya. Hal ini
berbanding terbalik dengan pengalaman yang
bersifat abstrak sebagaimana penjelasan sebelum-
nya. Pada gilirannya, materi adalah alat untuk
mencapai kebahagiaan. Kebahagiaan tidak terletak
pada materi melainkan dengan materi kebahagiaan
dapat diraih. Materi memungkinkan orang untuk
dengan mudah memenuhi kebutuhan, dan memung-
kinkan pula bagi mereka untuk memperoleh
pengakuan publik atas kesuksesan hidup.

Keempat, hubungan materialisme dan kebaha-
giaan pada beberapa hasil penelitian menunjukkan
bahwa: materialisme berkorelasi negatif dengan
kebahagiaan, materialisme tidak mendatangkan
kebahagiaan, materialisme dan kebahagiaan subjek-
tif dimediasi oleh pengaruh-pengaruh yang negatif,
namun dalam beberapa kasus, materialisme dan
kebahagiaan dapat dimediasi secara positif oleh
adanya pola konsumsi yang mewah untuk meng-
hilangkan efek-efek negatif pada pencapaian ma-
terial. Meski pada poin kedua dan ketiga penulis
menunjukkan banyak keuntungan orang untuk
menjadi seorang materialis yang menilai kebaha-
giaan melalui kepemilikan materi, penulis tidak
begitu saja mengakhiri kesimpulan tulisan pada
keunggulan materialisme. Meski turut mendatang-
kan kebahagiaan, bahkan secara konkret dan
mudahnya, bukan berarti materialisme adalah jalan
terbaik menuju kebahagiaan dan kepuasan hidup.
Mediator negatif hadir di antara keduanya seperti
datangnya stres dan menurunnya kualitas keseha-
tan. Meski pada akhirnya mediator negatif dapat
diatasi dengan sika-sikap yang menunjukkan
kemewahan, stres akan usaha meraih materi dan
kecemasan akan kehilangannya akan terus mem-
bayangi seorang materialis. Menjadi materialis
bukanlah hal yang salah, namun berlebihan
terhadap sikap materialis akan semakin membawa
turunnya kualitas kepuasan hidup. Bersikap mewah
untuk mendatangkan kebahagiaan bukanlah hal
yang salah, namun menetapkan kemewahan sebagai

satu-satunya target utama untuk meraih kepuasan
hidup tentunya akan mendatangkan pula pengaruh
negatif.
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